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Abstrak 

Tuberkulosis (TBC) masih menjadi masalah kesehatan yang serius di pondok pesantren akibat 

padatnya penduduk, sanitasi kurang, dan kurangnya pengetahuan akan bahaya dan pencegahan TBC. 

Pentingnya pemahaman masyarakat pesantren dilakukan dengan pendekatan holistik, salah satunya 

melalui sosialisasi TBC yang disesuaikan dengan budaya dan agama sehingga dapat membantu 

pemerintah mengendalikan penularan penyakit TBC. Metode, Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

menggunakan penggabungan metode ceramah dan kelompok belajar pada penyuluhan tentang TBC. 

Para santri akan mengisi pre-post test untuk mengukur tingkat pemahaman materi tentang TBC. Hasil 

pre-post test kemudian dianalisis menggunakan uji N-Gain score untuk melihat efektifitas metode 

yang digunakan pada penyuluhan. Hasil dan pembahasan. Hasil menunjukkan sebanyak 22 santri 

memperoleh nilai N-Gain score > 76% yang artinya efektif, sebanyak 13 santri mendapatkan hasil N-

Gain score di rentang 55-75 yaitu cukup efektif, dan kurang efektif pada 1 orang santri yakni dengan 

nilai N-Gain score 50. Dari hasil tersebut secara garis besar kegiatan pengabdian masyarakat dengan 

penggabungan metode ceramah dan kelompok belajar dinilai efektif. Kesimpulan, Dari hasil analisis 

uji N-Gain score didapatkan hasil bahwa penggabungan metode ceramah dan kelompok belajar dinilai 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan tentang TBC pada santri di PP. Zainul Hasan Genggong 

Probolinggo 

Kata kunci: Tuberkulosis (TBC); Masyarakat Pesantren; N-Gain Score; Pre-Test; Post-Test; 

Kelompok Belajar 

 

Abstract 

Tuberculosis (TB) remains a serious health issue in Islamic boarding schools due to high population 

density, inadequate sanitation, and limited knowledge of TB dangers and prevention. Increasing 

understanding within the boarding school community requires a holistic approach, including TB 

awareness programs tailored to cultural and religious contexts to support government efforts in 

controlling TB transmission. This community service program used a combination of lecture and study 

group methods for TB education. Students completed pre-and post-tests to assess their understanding 

of TB topics. The pre-and post-test results were analyzed using the N-Gain score test to determine the 

methods' effectiveness. The results showed that 22 students achieved an N-Gain score of >76%, 

indicating effectiveness; 13 students scored between 55-75%, indicating moderate effectiveness; and 1 

student scored 50, indicating low effectiveness. Overall, the community service program combining 

lectures and study groups was considered effective. The N-Gain score analysis concluded that 

combining lecture and study group methods effectively increased TB knowledge among students at 

Zainul Hasan Genggong Islamic boarding school in Probolinggo. 

Keywords: Tuberculosis (TBC); Islamic Boarding School Community; N-Gain Score; Pre-Test; Post-

Test; Study Group 

 

PENDAHULUAN 
Tuberkulosis (TBC) terus menjadi permasalahan kesehatan global, termasuk di Indonesia, 

khususnya di lingkungan Pondok Pesantren. Masyarakat pesantren dikatakan sebgai masyarakat rentan 

dikarenakan beberapa faktor pendukung seperti kepadatan populasi, fasilitas sanitasi yang terbatas, 

mailto:dr.diyanwahyu@unusa.ac.id


Communnity Development Journal                              Vol.5 No. 6 Tahun 2024, Hal. 11072-11077 

 

P-ISSN 2721-4990| E-ISSN 2721-500                                                                                             11073 

dan kondisi lingkungan yang mendukung penyebaran TBC menjadikan masyarakat pesantren rentan 

terhadap penyakit ini. Sosialisasi mengenai TBC di pesantren perlu diperkuat sebagai bagian dari 

promosi kesehatan, mengingat pesantren sering menjadi tempat tinggal bagi individu dari berbagai 

daerah (Kusuma, 2021). Faktor-faktor seperti kepadatan penghuni, infrastruktur yang kurang 

memadai, dan pola hidup bersama dapat meningkatkan risiko penularan TBC. Kesadaran rendah, 

akses informasi yang terbatas, tingkat mobilitas yang tinggi, serta faktor budaya dan keagamaan 

mempengaruhi pemahaman masyarakat pesantren terhadap TBC. Kepadatan penghuni, pengetahuan 

rendah, dan akses terbatas ke layanan kesehatan menjadi faktor risiko signifikan dalam penularan TBC 

di pesantren (Umam, 2021). Oleh karena itu, diperlukan upaya kuat untuk meningkatkan pengetahuan, 

aksesibilitas layanan kesehatan, dan perubahan perilaku guna mencegah penyebaran TBC di 

lingkungan pesantren (Asfiya et al., 2021) . 

Sosialisasi TBC harus memperhatikan permasalahan budaya dan keagamaan. Studi dengan judul 

"Persepsi PHBS Pesantren Sehat Dalam Pencegahan Kejadian Tuberkulosis di Pesantren Izzuddin Al 

Masyhur Tangerang Provinsi Banten", menunjukkan bahwa norma budaya dan keyakinan keagamaan 

berpengaruh pada pendekatan masyarakat pesantren terhadap kesehatan. Sosialisasi TBC perlu 

disesuaikan dengan konteks keagamaan dan budaya pesantren agar pesan dapat diterima dan 

diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari (Hidayati., 2019). 

Pesantren Zainul Hasan Genggong, awalnya dikenal sebagai Pondok Pesantren Genggong, 

didirikan oleh KH. Zainul Abidin pada tahun 1839 M / 1250 H di desa Karangbong, Kecamatan 

Pajarakan, Kabupaten Probolinggo. Motivasi pendiriannya muncul dari keprihatinan terhadap 

masyarakat yang masih buta huruf dan jauh dari pemahaman agama. Pesantren ini terus berkembang 

sebagai lembaga pendidikan agama yang berperan dalam mengatasi buta huruf dan menyebarkan nilai-

nilai agama di masyarakat (Yayasan Pendidikan Pesantren Zainul Hasan Genggong., 2013). 

Sosialisasi TBC di Pondok Pesantren memerlukan pendekatan holistik. Hal ini melibatkan upaya 

peningkatan pengetahuan, perubahan perilaku, serta adaptasi pesan sesuai dengan konteks budaya dan 

keagamaan masyarakat pesantren. Program sosialisasi yang dirancang dengan baik dapat menjadi 

landasan untuk memitigasi risiko penyebaran TBC, meningkatkan aksesibilitas layanan kesehatan, dan 

merangsang perubahan positif dalam pola hidup masyarakat pesantren. 

Tuberkulosis (TBC) masih menjadi masalah kesehatan serius di lingkungan Pondok Pesantren 

karena kepadatan penduduk dan kurangnya pengetahuan mengenai TBC. Rendahnya pengetahuan, 

akses terbatas ke layanan kesehatan, dan faktor budaya serta agama juga memperparah situasi ini. 

Untuk mencegah penyebaran TBC, diperlukan sosialisasi yang memperhatikan konteks budaya dan 

keagamaan pesantren. Pendekatan holistik yang melibatkan peningkatan pengetahuan, perubahan 

perilaku, serta aksesibilitas layanan kesehatan menjadi kunci dalam mengurangi risiko penularan TBC 

di pesantren. 

 

METODE 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini berupa penyuluhan tentang TBC kepada masyarakat pesantren 

yang dianggap rentan terhadap penyakit ini dikarenakan beberapa faktor salah satunya kurangnya 

pengetahuan. Kegiatan ini dilaksanakan oleh tim pengabdian masyarakat FK UNUSA di Pondok 

Pesantren Zainul Hasan Genggong, Probolinggo. Metode yang digunakan adalah penggabungan 

ceramah dan kelompok belajar dengan media pendukung berupa gadget dengan dilengkapi gambar 

animasi pada saat penyuluhan berlangsung sehingga akan mempermudah pemahaman para peserta 

penyuluhan, ditambah booklet yang berisi materi dengan gambar menarik dan bahasa yang mudah 

dimengerti oleh peserta penyuluhan. Penyuluhan ini dilakukan secara tatap muka di aula Pondok 

Pesantren Zainul Hasan Genggong Probolinggo, dengan sasaran 36 santri yang ada di pondok tersebut. 

Dari 36 santri tersebut akan dibagi menjadi 4 kelompok belajar yang artinya dalam satu kelompok 

belajar terdapat 9 orang. Metode pelaksanaan pengabdian Masyarakat ini dibagi menjadi 3 tahapan, 

yakni: 

1. Tahapan persiapan kegiatan merupakan tahap penetapan mitra sasaran, survei permasalahan mitra 

sasaran dengan melakukan wawancara pada para pengurus pondok pesantren, koordinasi tim 

pengabdian masyarakat dan mitra sasaran dalam mengikuti kegiatan, serta persiapan alat dan bahan 

yang diperlukan dalam kegiatan. 

2. Tahapan pelaksanaan dilakukan mulai dari pembagian lembar pre-test kepada para santri yang 

dikerjakan selama 15 menit. Kemudian dilanjutkan dengan penyuluhan mengenai TBC dengan 

metode ceramah interaktif selama kurang lebih 45 menit, kemudian dilanjutkan sesi tanya jawab 

selama kurang lebih 20 menit. Setelah selesai penyuluhan, para santri akan dibagikan lembar post-
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test dan dikerjakan selama 15 menit. Sesi berikutnya yakni para santri diberikan pelatihan 

mengenai TBC. 

3. Tahapan evaluasi yakni dengan menggunakan hasil pre-test dan post-tes dalam proses penilaian 

penyuluhan, tim pengabdian masyarakat juga dapat melihat level kemajuan pengetahuan dari para 

peserta penyuluhan dari hasil tersebut. Hasil pre-test dan post-test akan di analisis menggunakan uji 

N-Gain Score untuk melihat peningkatan pemahaman setiap individu peserta penyuluhan. 
 

 
Diagram 1. Alir Pengabdian kepada Masyarakat tentang TBC di Pondok Pesantren Zainul Hasan 

Genggong, Probolinggo 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peningkatan pengetahuan mengenai TBC pada masyarakat pesantren merupakan langkah awal 

dalam upaya pencegahan dan pengendalian penyakit TBC. Kegiatan pengabdian masyarakat berupa 

penyuluhan mengenai TBC dengan metode ceramah dan kelompok belajar bertujuan untuk mengukur 

efektivitas program penyuluhan tentang TBC yang telah dilaksanakan di Pondok Pesantren Zainul 

Hasan Genggong, Probolinggo. Analisis komparatif antara nilai pre-test dan post-test akan 

memberikan gambaran mengenai sejauh mana pengetahuan santri tentang TBC meningkat setelah 

mengikuti program tersebut. 

 

 
Grafik 1. Nilai Pre-Post TBC Paru peserta penyuluhan di Pesantren Zainul Hasan Genggong, 

Probolinggo 

 

Berdasarkan grafik tersebut sumbu X mewakili peserta yang mengikuti penyuluhan TBC, 

sedangkan sumbu Y mewakili nilai pre-post test peserta penyuluhan TBC di Pondok Pesantren Zainul 

Hasan Genggong, Probolinggo. Fluktuasi nilai pada setiap individu cukup beragam. Secara garis besar 
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banyak santri mengalami peningkatan yang signifikan, sementara yang lain mungkin hanya 

mengalami sedikit peningkatan. 

Data pre-post test yang telah diperoleh dianalisis secara statistik untuk mengetahui perbedaan rata-

rata nilai pre-test dan post-test. Analisis ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai 

efektivitas program penyuluhan. 
 

 
Grafik 2. Rata-rata nilai pre dan posttest TBC peserta penyuluhan di Pesantren Zainul Hasan 

Genggong, Probolinggo 

 

Pada grafik tersebut terlihat terdapat peningkatan yang signifikan dari nilai rata-rata pre-test ke 

post-test. Untuk mengukur efektivitas dari metode penyuluhan, analisis N-gain score merupakan salah 

satu yang digunakan untuk membandingkan nilai pre-test dan post-test santri yang mengikuti program 

penyuluhan TBC di PP. Zainul Hasan Genggong. Dengan menggunakan N-gain score, diharapkan 

dapat diketahui seberapa besar peningkatan pengetahuan setiap individu yang didapatkan setelah 

mengikuti penyuluhan mengenai TBC. 
 

 
Grafik 3. Nilai N-Gain Score peserta penyuluhan TBC di Pesantren Zainul Hasan Genggong 

Probolinggo 

 

Berdasarkan grafik yang disajikan tersebut hasil menunjukkan sebanyak 22 santri memperoleh nilai 

N-gain score > 76%, yang berarti secara umum kegiatan penyuluhan menggunakan metode ceramah 

dan kelompok belajar ini dinilai efektif, kemudian sebanyak 13 santri cukup efektif, dan kurang efektif 

pada 1 orang santri. Klasifikasi nilai N-Gain Score yang digunakan sebagai acuan adalah sebagai 

berikut: 

 

Kategori Tafsiran Efektifitas N-Gain 

Persentase (%) Tafsiran 

< 40 Tidak Efektif 

40 - 55 Kurang Efektif 

56 - 75 Cukup Efektif 

> 76 Efektif 

Sumber: Hake, R, R. (1999) 

 

Dalam rangka meningkatkan kesadaran tentang TBC Paru, tim Fakultas Kedokteran UNUSA 

mengadakan penyuluhan di Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong, Probolinggo. Kegiatan ini 

menggunakan metode ceramah dan kelompok belajar, dengan fokus meningkatkan pengetahuan santri 
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tentang pengertian, gejala, dan pencegahan TBC. Masyarakat pesantren dianggap rentan terhadap TBC 

karena kepadatan populasi, status gizi, dan mobilitas tinggi. 

Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan pemahaman santri tentang TBC setelah 

penyuluhan, terbukti dari perbandingan nilai pre-test dan post-test. Uji N-Gain score digunakan untuk 

mengukur peningkatan pengetahuan dan hasilnya menunjukkan program ini efektif pada 22 santri, 

cukup efektif pada 13 santri, dan kurang efektif pada 1 santri dari total 36 peserta. Variasi hasil ini 

menunjukkan adanya perbedaan individu dalam menyerap materi. 

Secara keseluruhan, penyuluhan ini berhasil meningkatkan pengetahuan santri tentang TBC. 

Namun, tidak semua santri mengalami peningkatan yang sama, yang mungkin disebabkan oleh faktor 

seperti minat dan gaya belajar masing-masing. 

Tabel dan Gambar  
 

 
Gambar 1. Pemberian materi penyuluhan dengan metode ceramah interaktif dan kelompok belajar 

 

 
Gambar 2. Penyuluhan TBC di Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong Probolinggo menggunakan 

media gadget dan animasi untuk memudahkan pemahaman para peserta 

 

SIMPULAN 
Dari hasil analisis uji N-Gain score didapatkan hasil penggunakan penggabungan metode ceramah 

dan kelompok belajar dinilai efektif dalam meningkatkan pengetahuan tentang TBC pada santri di PP. 

Zainul Hasan Genggong Probolinggo. 

 

SARAN 
Kegiatan pengabdian masyarakat di Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong, Probolinggo telah 

diterima dengan baik dan berlangsung sukses. Untuk memperkuat pelaksanaan kegiatan ini, selain 

menggunakan pre-test dan post-test, santri dapat dilibatkan sebagai kader kesehatan khusus untuk 

pencegahan TBC. Diharapkan ini akan meningkatkan kesadaran di kalangan santri. Kader tersebut 

dapat dilatih untuk mengenali tanda dan gejala TBC serta mendampingi santri yang memerlukan 

rujukan ke layanan kesehatan. 
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